
 

 

LAMPIRAN  

Undang-undang No 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang disabilitas. 

BAB III 

HAK PENYANDANG DISABILITAS 

Bagian Kesatu  

Umum 

     

     Pasal 5 

(1) Penyandang Disabilitas memiliki hak: 

a. hidup;  

b. bebas dari stigma;  

c. privasi; 

d. keadilan dan perlindungan hukum;  

e. pendidikan;  

f. pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi; 

g. kesehatan; 

 h. politik; 

 i. keagamaan;  

 j. keolahragaan;  

 k. kebudayaan dan pariwisata;  

 l. kesejahteraan sosial;  

 m. Aksesibilitas;  

 n. pelayanan Publik;  

 o. pelindungan dari bencana; 

 p. habilitasi dan rehabilitasi; 

 q. konsesi  

 r. pendataan;  

s. hidup secara mandiri dan dilibatkan dalam masyarakat;  



 

 

t. berekspresi, berkomunikasi, dan memperoleh informasi;  

u. berpindah tempat dan kewarganegaraan; dan 

v. bebas dari tindakan Diskriminasi, penelantaran, penyiksaan, dan eksploitasi. 

 (2) Selain hak Penyandang Disabilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

perempuan dengan disabilitas memiliki hak:  

a. atas kesehatan reproduksi;  

b. menerima atau menolak penggunaan alat kontrasepsi; 

c. mendapatkan Pelindungan lebih dari perlakuan Diskriminasi berlapis; dan  

d. untuk mendapatkan Pelindungan lebih dari tindak kekerasan, termasuk 

kekerasan dan eksploitasi seksual. 

 (3) Selain hak Penyandang Disabilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), anak    

penyandang disabilitas memiliki hak:  

a. mendapatkan Pelindungan khusus dari Diskriminasi, penelantaran, pelecehan, 

eksploitasi, serta kekerasan dan kejahatan seksual; 

b. mendapatkan perawatan dan pengasuhan keluarga atau keluarga pengganti 

untuk tumbuh kembang secara optimal;  

c. dilindungi kepentingannya dalam pengambilan keputusan;  

d. perlakuan anak secara manusiawi sesuai dengan martabat dan hak anak;  

e. Pemenuhan kebutuhan khusus;  

f. perlakuan yang sama dengan anak lain untuk mencapai integrasi sosial dan 

pengembangan individu; dan  

g. mendapatkan pendampingan sosial. 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Di Dinas Sosial  

1. Bagaimana pemerintah menjamin dan melindungi hak anak penyandang 

disabilitas? 

2. Undang-Undang apa yang masih berlaku di Dinas Sosial? 

3. Apa hambatan di Dinas Sosial dalam menjalankan kewajibannya? 

4. Apa saja upaya yang di Dinas Sosial dalam pemerdayaan penyandang 

disabilitas ini? 

5. Apakah pemerintahan ini sudah memayoritaskan penyandang disabilitas? 

6. Apakah ada peran aparat Desa terhadap anak penyandang disabilitas di Desa? 

dan seperti apa peran aparat tersebut?  

7. Menurut pandangan bapak sebagai Dinas Sosial terhadap peran orang tua 

dalam memenuhi hak dan bertanggungjawab terhadap anak penyandang 

disabilitas? 

8. Apa saja hak-hak anak penyandang anak disabilitas? 

9. Apakah ada penangan bagi anak penyandang disabilitas yang mendapatkan 

diskriminasi? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Orang Tua Terhadap Anak Disabilitas 

1. Apakah anak ibu dan bapak pernah masuk sekolah? 

2. Apa alasan ibu dan bapak tidak memberi pendidikan (sekolah)? 

3. Kenpa anak ibu dan bapak berhenti sekolah? 

4. Apa hambatan anak penyandang disabilitas tidak sekolah? 

5. Apakah ibu dan bapak mendidik anak penyandang disabilitas ini?  

6. bagaimana cara mendidik anak tersebut? 

7. Apakah anak ibu dan bapak pernah mendapatkan diskriminasi di sekitara 

lingkungan? 

8. Apa harapan ibu dan bapak terhadap anak penyandang disabilitas? 



 

 

Pedoman Wawancara kepala desa 

1. Bagaimana bapak selaku kepala desa mendata anak penyandang disabilitas? 

2. Berapa jumlah penyandang disabilitas didesa kota bangun? 

3. Apakah didesan kota bangun memiliki program kerja yang membahas tentang 

kesejahteraan terhadap penyandang disabilitas? 

4. Apakah ada kendala dalam pemberdayaan penyandang disabilitas didesa kota 

bangun? 

5. Apakah ada peristiwa diskriminasi terhadap penyendang disabilitas didesa 

kota bangun? 



 

 

Data Penelitian Wawancara. 

 

 

No Nama Umur Keterangan 

1 
Triyono 41 Thn Sebagai kepala rumah tangga dari anak 

penyandang disabilitas. 

2 
Kasmawati 43 Thn Sebagai ibu rumah tangga dari anak 

penyandang disabilitas. 

3 
Rizkullah 

Ibrahim 

 

14 Thn 

Anak dari bapak Triyono dan ibu 

Kasmawati sebagai penyandang disabilitas 

hidrosefaulus. 

4 
Muhadi 48 Thn Sebagai kepala rumah tangga dari anak 

penyandang disabilitas. 

5 
 

Rina 

 

44 Thn 

Sebagai ibu rumah tangga dari anak 

penyandang disabilitas 

6 
Oscar Al-

hidayat 

13 Thn Anak dari bapak Muhadi dan ibu Rina, 

sebagai penyandang tunawicara. 

8 
 

Sino Hadi S.TP 

49 Thn Sebagai kepala Bidang di Bidang 

Reahabelitas Di Dinas Sosial Kabupaten 

Konawe Selatan. 

9 
KN 71 Thn  Ibu rumah tangga dari anak penyandang 

disabilitas. 

10 
WI 15 Thn Anak dari bapak SI dan ibu KN sebagai 

penyandang autis. 
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Wawancara peneliti dengan orang tua anak penyandang disabilitas 

 

 

Wawancara peneliti dengan orang tua anak penyandang disabilitas 

 

 

 



 

 

Wawancara peneliti dengan orang tua anak penyandang disabilitas

 

Wawancara peneliti dengan seketaris dibidang rehabelitas di dinas sosial 

kabupaten andolo 

 



 

 

Wawancara dengan kepala desa kota bangun, kecamatan ranomeeto, kabupaten 

konawe selatan 

 

 

Layanan khusus penyandang disabilitas 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar kesuksesan penyandang disabilitas (tunanetra) 

Salah satu guru di SLB Baruga 
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